




2.1. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pesatnya ilmu pengetahuan pada dunia teknologi dan informasi 
menciptakan banyak inovasi. Banyak lembaga dan institusi turut memanfaatkan 
perkembangan teknologi ini, salah satunya untuk manajemen data. Pada 
perkembangannya, aktivitas memanajemen data juga berubah mengikuti arus 
automasi. 
Penyimpanan data informasi saat ini sudah banyak yang melalui digitalisasi, 
hanya saja penyimpanan dan pengelolaannya masih membutuhkan manajemen  
tersendiri. Pada penelitian kali ini dilakukan perancangan serta pengembangan 
sebuah sistem berbasis web untuk membantu memudahkan manajemen informasi 
data pada sebuah lembaga. 
Sistem Informasi pengarsipan berbasis web pada penelitian sebelumnya 
banyak digunakan untuk pengelolaan data arsip maupun catatan entri sebuah 
arsip. Penelitian-penelitian tersebut berguna sebagai pembanding untuk 
mengetahui sejauh mana progres yang disajikan dalam penelitian yang akan 
dilakukan. 
Penelitian sebelumnya yang terkait dengan sistem informasi berbasis web 
terdapat dalam Jurnal Mantik Penusa vol.2 (1). Agustina (2018) membahas 
tentang sistem yang dapat mempermudah spesifikasi pengarsipan, penyimpanan, 
pencarian, serta entri dokumen menggunakan aplikasi berbasis web. Penelitian 
yang dilakukan di Perumnas yang terletak di Jl. Matahari Raya No.313 Medan 
Helvetia ini menggunakan MySQL sebagai server database yang didukung oleh 
pemrograman untuk membangun aplikasi berbasis web [3]. Penelitian lain yang 
membahas sistem pengarsipan pernah dilakukan oleh Rizki Alfiasca 
Pascapraharastyan (2014) dengan judul Rancang Bangun Sistem Informasi 
Manajemen Arsip Rumah Sakit Bedah Surabaya Berbasis Web. Dalam penelitian 
itu disebutkan sistem kearsipan yang baik harus sesuai dengan kondisi organisasi, 
sederhana, mudah dimengerti, fleksibel, mampu menyesuaikan bila ada perubahan 
sistem, murah, serta akurat [4]. 
 5 
 
Pada penelitian kali ini, peneliti bertujuan untuk membangun sebuah sistem 
informasi berbasis web untuk memudahkan kru maupun alumni Koran Kampus 
Bestari dalam melakukan pencarian artikel yang pernah dimuat di Koran untuk 
memaksimalkan kinerja kru. Serta melakukan pengujian menggunakan metode 
User Acceptance Test. 
2.2. Sistem 
Menurut terminologi, sistem diambil dari bahasa Yunani (sustēma) atau dari 
bahasa Latin (systēma) yang berarti suatu kesatuan yang terdiri dari komponen 
yang secara bersamaan dihubungkan untuk mempermudah aliran informasi, 
energi, serta materi untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan berdasarkan KBBI 
sistem merupakan sebuah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan 
sehingga membentuk suatu totalitas [5]. Sistem dapat didefinisikan dengan 
pendekatan prosedur dan pendekatan komponen. Dengan pendekatan prosedur, 
sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur–prosedur yang 
mempunyai tujuan tertentu. Dengan pendekatan komponen, sistem dapat 
didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu 
[6].  
2.3. Informasi 
Informasi merupakan suatu elemen yang memiliki fungsi menambah 
pengetahuan serta mengurangi ketidakpastian. Informasi menurut Jogiyanto 
merupakan data yang sudah diolah menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti 
bagi penerima dan bermanfaat untuk pengambilan suatu keputusan [7]. 
2.4. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sistem baik fisik maupun non 
fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis 
untuk mengolah data menjadi sesuatu yang berguna [8]. Pada suatu sistem, cara 
kerja sistem informasi meliputi pemasukan data untuk kemudian diolah 
menggunakan suatu model pemrosesan data sehingga membentuk suatu siklus 
informasi yang dapat digunakan oleh instansi. Sistem informasi juga diartikan 
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sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel yang saling 
terorganisasi, saling berinteraksi dan saling bergantung satu sama lain [7]. 
2.5. Pengarsipan 
Pengarsipan adalah setiap catatan baik dalam bentuk gambar ataupun bagan 
yang memuat keterangan-keterangan mengenai suatu subyek maupun peristiwa 
yang dibuat orang untuk membantu daya ingat demi keperluan organisasi atau 
perusahaan baik untuk keperluan administrasi maupun kepentingan pembuktian 
nyata dari data tersebut. Pengarsipan dapat diartikan sebagai proses 
mengklasifikasi, menata dan menyimpan arsip agar dapat dengan cepat dan akurat 
ditemukan pada saat dibutuhkan. Dapat juga dikatakan bahwa fungsi dasar 
pengarsipan adalah menyimpan arsip dalam suatu tempat yang aman dan suatu 
cara yang memungkin penemuan arsip tertentu dengan cepat [9]. 
2.6. Model Pengembangan Prototyping 
 Prototyping adalah pengembangan cepat dan pengujian terhadap model 
kerja (prototipe) dari aplikasi baru yang melalui proses interaksi dan berulang-
ulang. Metode ini biasa digunakan oleh para ahli sistem informasi. Prototyping 
sering kali disebut juga dengan istilah desain aplikasi cepat (rapid application 
design/RAD) karena dengan menggunakan metode ini dapat menyederhanakan 
dan mempercepat desain sistem [10]. 
 Sebagian user sulit ketika diminta untuk secara detail mengungkapkan 
keinginan dan kebutuhannya akan permintaan pembuatan aplikasi sesuai yang 
diharapkan. Kesulitan ini yang perlu diselesaikan melalui analisis dengan 
memahami kebutuhan user dan menerjemahkannya ke dalam bentuk model 
(prototipe). Model ini selanjutnya dipresentasikan kepada user untuk diperbaiki 
secara terus menerus sampai sesuai dengan kebutuhan user. 
 Pengajuan model prototipe dilakukan berulang kali sehingga pengembang 
diharuskan membuat beberapa iterasi purwarupa hingga sesuai dengan keinginan 





Gambar 2.1 Alur Prototyping Model 
 
 Berdasarkan Gambar 2.1 diatas, pelaksanaan metode prototyping 
merupakan proses interaktif dan dilakukan berulang-ulang. Dimulai dari 
mengidentifikasikan masalah. Proses awal bisa dilakukan dengan cara melakukan 
observasi kebutuhan serta wawancara pengembang terhadap pemakai. Pada tahap 
ini pengembang menyiapkan dokumen berupa blangko sebagai alat untuk 
mendokumentasikan kebutuhan klien. 
 Setelah didapatkan apa yang dibutuhkan, langkah selanjutnya adalah 
membuat prototype untuk diujikan kepada pemakai. Prototype atau purwarupa 
adalah sebuah bentuk awal sebuah perangkat yang belum diluncurkan namun 
sudah bisa untuk mengetahui gambaran besar cara kerja perangkat tersebut. 
 Setelah dilakukan pengujian prototype dan mendapatkan masukan dari 
pemakai, pengembang harus mendokumentasikan permintaan dari klien untuk 
kemudian memperbaiki prototype sesuai dengan permintaan.  
 Proses pengajuan prototype tersebut berjalan terus berulang kali hingga 
pemakai menentukan iterasi prototype terbaik sehingga pengembang bisa 
memulai produksi untuk merampungkan sistem. 
 Tahap produksi sistem pengembang mulai membuat sistem secara 
keseluruhan. Dimulai dari merancang sistem, menyusun kode, hingga tahap 
penyelesaian dengan meluncurkan sistem yang sudah bisa diakses dan digunakan 
oleh klien. 
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